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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas topik “Employer Branding and Corporate 

Reputation” dengan menganalisis dari sisi karyawan internal perusahaan PT. 

MarkPlus, Corp dan pelamar kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses penerapan employer branding dan reputasi 

perusahaandalam proses rekrutmen untuk menarik minat pelamar kerja untuk 

bergabung di PT. MarkPlus, Corp. Employer branding dan reputasi 

perusahaan merupakan sebuah strategi yang digunakan untuk mengenalkan 

nilai organisasi dan membentuk citra positif perusahaan di masyarakat 

sehingga dapat menarik minat pelamar kerja untuk bergabung di perusahaan. 

Studi init menggunakan jenis penelitian deskriptif pendekatan metode 

penelitian kualitatif melalui observasi secara langsung fenomena yang terjadi 

dan wawancara dengan 5 narasumber. Tehnik analis data yang digunakan 

secara interaktif melalui pengumpulan, reduksi, dan penyajian data sehingga 

dapat diambil kesimpulan. Hasil studi menunjukkan bahwa penerapan 

strategi employer branding dan reputasi perusahaan berhasil menarik minat 

pelamar kerja agar bergabung ke perusahaan.  

Kata Kunci: Employer branding, Reputasi perusahaan, pelamar kerja, 

rekrutmen, citra positif.  

ABSTRACT 

This study covers "Employer Branding and Corporate Reputation" through 

analysis of the employees of PT. MarkPlus, Corp. and job applicants. In order 

to attract the attention of job seekers to join PT. MarkPlus, Corp., the study 

seeks to assess the application process of employer branding and corporate 

image. Employer branding and corporate reputation are strategies used to 

promote an organization's value and create a favorable perception of the 

business in the community in order to pique the attention of potential 

employees. Through direct observation of existing occurrences and 

interviews with five sources, the initial study employs a form of descriptive 

research approach to qualitative research methods. In order to derive  

conclusions, data gathering, reduction, and display are interactively 

employed using data analytics methodologies. The study's findings 



 

 

 

demonstrate that using employer branding and corporate reputation tactics 

was successful in picking job seekers' interest in working for the organization.  

Keywords: Employer branding, Corporate Reputation, Job Applicant, 

recruitment process, Positive image.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era persaingan yang semakin ketat, organisasi perlu 

memikirkan cara untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik agar 

dapat mencapai tujuan bisnis mereka. Pada lingkungan bisnis yang 

kompetitif, memiliki tim yang inovatif dan berkualitas tinggi untuk 

beradaptasi dengan zaman adalah kunci untuk mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan. Employer branding merupakan aspek penting dalam proses 

rekrutmen yang dapat membantu perusahaan mendapatkan kandidat yang 

berkualitas tinggi dan meningkatkan keberhasilan jangka panjang.   

Digitalisasi sangat mempengaruhi proses perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya, perusahaan harus sadar akan pentingnya menerapkan 

strategi yang tepat dalam mendapatkan kandidat yang sesuai kebutuhan demi 

meningkatkan kualitas kinerja usaha. Disisi lain, perusahaan sulit 

mendapatkan the best-right talent untuk menjadi employer of choice di tengah 

fenomena talent war (Alifia et al., 2020). Strategi membangun reputasi 

perusahaan salah satu cara untuk mendapatkan kandidat secara cepat dan 

tepat. Saat ini, para pencari kerja memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap 

perusahaan, secara gaji, keuntungan dan kepastian pertumbuhan career path. 

Maka dari itu, perusahaan perlu menyiapkan strategi untuk menciptakan 

reputasi yang baik sehingga memudahkan recruiter untuk mendapatkan 

kandidat terbaik yang dibutuhkan sesuai kualifikasi perusahaan.  



 

 

 

Menurut survey yang dilakukan oleh (glassdoor, 2021) kepada 

karyawan dan kandidat pencari kerja mendapatkan hasil bahwa 86% 

karyawan dan pencari kerja mencari tahu perusahaan melalui ulasan dan 

peringkat yang tertera di internet untuk menentukan mereka dalam mendaftar 

pekerjaan. Sedangkan 50% kandidat pencari kerja tidak akan mendaftar pada 

perusahaan yang memiliki reputasi kurang baik walaupun upah yang didapat 

meningkat. Lalu, sebanyak 92% kandidat pencari kerja akan 

mempertimbangkan untuk mengganti pekerjaan mereka dengan perusahaan 

yang memiliki reputasi baik. Peran strategis organisasi untuk membentuk 

citra reputasi perusahaan menjadi kekuatan yang optimal dalam proses 

pencarian kandidat. Pentingnya peran ini mendukung perusahaan untuk 

menarik, mempertahankan dan mengelola karyawan. Employer Branding 

mencakup upaya perusahaan untuk memposisikan dirinya sebagai “pemberi 

kerja pilihan” di benak karyawan saat ini dan calon karyawan (Theurer et al., 

2018). Citra yang baik dari suatu perusahaan memiliki keuntungan agar 

mampu mendapatkan persepsi yang baik dari karyawan dan kandidat pencari 

kerja. 

 Menurut  Lloyd  dalam (Kusuma & Prasetya, 2017), employer 

branding didefinisikan sebagai keseluruhan usaha dari perusahaan untuk 

mengkomunikasikan kepada karyawan yang sedang dipekerjakan saat ini dan 

calon  karyawan bahwa perusahaan mereka adalah tempat yang diinginkan 

untuk bekerja. Dengan cara ini, perusahaan dapat membentuk image dan 

kultur yang kuat untuk memberikan nilai tambahan yang berbeda dari para 



 

 

 

pesaing dalam satu industri, yang membantu mereka menemukan talenta 

terbaik di tengah fenomena pertempuran talenta yang sedang terjadi. 

 Peran Employer Branding ini bertujuan untuk membantu perusahan 

dalam mendapatkan talent terbaik pada persaingan pasar. Rekrutmen 

merupakan proses mencari dan menarik calon pelamar kerja yang dianggap 

memiliki keterampilan serta mampu untuk bekerja di perusahaan sebagai 

karyawan (Lina STITMA, 2020). Proses ini juga melibatkan kegiatan 

tambahan, seperti menyusun spesifikasi pekerjaan dan mendeskripsikan 

posisi, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tugas 

dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh karyawan yang akan direkrut. 

Perekrutan tidak hanya mendapatkan banyak pelamar, tetapi juga mengurangi 

biaya proses seleksi karyawan yang panjang karena banyaknya pelamar yang 

tidak memenuhi syarat, yang mungkin disebabkan oleh penggunaan 

teknologi yang luas. 

PT. MarkPlus, Corp merupakan salah satu perusahaan jasa konsultan 

pemasaran yang telah berdiri sejak 32 tahun lalu atau pada tahun 1990. 

Perusahaan yang didirikan oleh Hermawan kartajaya ini eksis dalam 

memberikan servis jasa bagi perusahaan dan individual berupa: consultant, 

marketing research, education, media dan community. Perusahaan ini 

memposisikan diri sebagai sumber daya untuk bisnis dan organisasi untuk 

strategi pemasaran yang telah berkembang menjadi perusahaan konsultan 

pemasaran terkemuka di Asia Tenggara. Konsultan bisnis ini diperkuat oleh 

dua core business unit yaitu MarkPlus Institute dan Marketeers. MarkPlus 

Institute memberikan jasa servis dalam penyediaan latihan dan pendidikan 



 

 

 

bagi pengembangan karyawan melalui short course. Sedangkan Marketeers 

merupakan platform media online yang memberikan pengetahuan mengenai 

tren marketing di Indonesia dan dunia.  

Perusahaan ini dibangun dengan nama besar Hermawan Kartajaya 

yang merupakan pakar pemasaran Indonesia. Sejak tahun 2002, ia menjabat 

sebagai Presiden World Marketing Association (WMA) dan oleh The 

Chartered Institute of Marketing yang berkedudukan di Inggris (CIM-UK) ia 

dinobatkan sebagai salah satu dari “50 Gurus Who Have Shaped The Future 

of Marketing” (Profil - Hermawan Kartajaya - Merdeka.com). Ini 

memunculkan branding yang baik bagi masyarakat dan kandidat yang ingin 

melamar sebagai karyawan di MarkPlus. Perusahaan ini menyadari bahwa 

nama besar tersebut dapat menjadi bagian dari strategi employer branding 

untuk menarik dan merekrut kandidat. Untuk membentuk tim dengan 

variative, perusahaan mulai merekrut karyawan dari Angkatan kerja muda 

yaitu generasi milenial dan Z, akan tetapi generasi ini sangat 

mempertimbangkan review perusahaan yang dapat dilihat dari sumber 

internet. Salah satu cara untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas 

karyawan dan mempertahankan orang terbaik di dalam perusahaan adalah 

dengan menggunakan strategi employer branding. Akan tetapi, perusahaan 

masih merasa kesulitan dalam menemukan kandidat yang tepat, 

terutama bagi posisi/divisi tertentu. Hal ini dikuatkan oleh survei yang 

dilakukan oleh … menyatakan bahwa salah satu tantangan terbesar yang 

dialami Recruiter dalam menemukan, mencari dan menjangkau kandidat 

sebesar 56%, disisi lain sebanyak 79% para pencari kerja menggunakan 



 

 

 

social media untuk mencari pekerjaan (BambooHR, 2022).  Untuk mencapai 

hal ini, perusahaan harus membuat sistem manajemen yang baik yang 

berfokus pada pertumbuhan dan kesejahteraan karyawannya, sehingga setiap 

karyawan akan merasa nyaman dan membentuk loyalitas dan kebanggaan. 

Berdasarkan riset sebelumnya yang dilakukan oleh (Ariyanto & 

Kustini, 2021) menunjukkan bahwa employer branding dan employee 

proposition memiliki dampak positif dan signifikan bagi employer 

attractiveness di sebuah perusahaan startup pendidikan. Akan tetapi study ini 

menunjukkan employer branding yang dilakukan oleh perusahan teknologi 

digital yang berfokus kepada pendidikan. Lalu, riset yang dilakukan oleh 

(Shabrina et al., 2022) kepada salah satu perusahaan startup pendidikan 

(Ruangguru) di Indonesia dengan fokus pada penggunaan online tools saja 

dikarenakan pandemi, seperti pelaksanaan job fair dan program internship 

bagi para mahasiswa dan pencari kerja potensial. Perusahaan ini 

memaksimalkan produksi konten yang ada di sosial media dalam foto serta 

video menarik sesuai tren, serta menggunakan bahasa yang fun dan friendly. 

Employer branding ini menjadi tren yang sangat berpotensi meningkatkan 

talent attractiveness dengan menampilkan citra perusahaan yang baik 

sehingga mendapatkan kandidat terbaik sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan. Maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian pada 

perusahaan MarkPlus yang bergerak di bidang konsultan pemasaran untuk 

menganalisis proses penerapan employer branding dan dampaknya pada 

rekrutmen kandidat baru.  



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka penulis 

mengambil rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana strategi peningkatan efektifitas rekrutmen untuk 

meningkatkan minat kandidat dalam melamar pekerjaan dan 

mendapatkan kandidat terbaik pada angkatan kerja milenial?  

Sedangkan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses rekrutmen yang dijalankan perusahaan? 

2. Sejauh mana perusahaan menerapkan strategi employer branding 

dalam proses rekrutmen? 

3. Sejauh mana kandidat mempertimbangkan reputasi perusahaan dalam 

melamar pekerjaan?   

4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan angkatan kerja 

milenial dalam memilih perusahaan yang akan dilamar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi employer branding yang terdapat di 

MarkPlus, Corp  

2. Untuk mengetahui penerapan dari employer branding di MarkPlus, 

Corp 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

tentang pentingnya strategi employer branding dan strategi rekrutmen 



 

 

 

perusahaan untuk mendapatkan kandidat terbaik dalam persaingan 

pasar talenta. Selain itu, dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang.  

2. Praktis:  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman yang lebih luas terhadap pentingnya strategi employer 

branding dan strategi rekrutmen perusahaan untuk mendapatkan 

kandidat terbaik dalam persaingan pasar talenta. 

b. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

referensi dalam pemahaman yang baik kepada institusi pendidikan 

terutama universitas bagaimana kebutuhan mahasiswa agar dapat 

menjadi lulusan yang memiliki potensi keterampilan untuk 

memenuhi kebutuhan lapangan kerja. 

c. Bagi Perusahaan  

Perusahaan diharapkan mendapatkan manfaat dari penelitian ini 

karena dapat memberikan informasi tentang pentingnya strategi 

employer branding dan strategi rekrutmen perusahaan untuk 

mendapatkan kandidat terbaik dalam persaingan pasar talenta. 

 

 



 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Employer Branding dan Reputasi Perusahaan 

Employer branding adalah suatu  metode  yang  dapat  digunakan  

membentuk  keistimewaan nama perusahaan, yang nantinya akan 

membedakan perusahaan dengan pesaingnya (Ferizal, 2016). Menurut  Lloyd  

dalam (Kusuma & Prasetya, 2017), employer branding didefinisikan sebagai 

keseluruhan usaha dari perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada 

karyawan yang sedang dipekerjakan saat ini dan calon  karyawan bahwa 

perusahaan mereka adalah tempat yang diinginkan untuk bekerja. Employer 

Branding mencakup upaya perusahaan untuk memposisikan dirinya sebagai 

“pemberi kerja pilihan” di benak karyawan saat ini dan calon karyawan 

(Theurer et al., 2018). Era ini, aktivitas branding dapat dilakukan oleh semua 

pihak dan perusahaan, baik itu perusahaan dengan bisnis kelas kecil hingga 

menengah, maupun perusahaan-perusahaan berskala besar. Branding sendiri 

adalah proses dalam membangun kesadaran dan memperluas loyalitas 

(Setiawati et al., 2022). Dalam perusahaan-perusahaan tertentu, branding 

selalu dikaitkan dengan citra (Yogie Prawira W. et al., 2022) karena memiliki 

pengaruh besar terhadap kesuksesan sebuah bisnis. Hanya saja Branding pun 

tidak hanya dilakukan untuk membangun citra serta reputasi positif dari suatu 

perusahaan sebagai perusahaan yang baik, akan tetapi dapat dilakukan pula 

untuk mengkomunikasikan kepada karyawan serta calon karyawan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan "A Great Place to Work" atau tempat yang 

baik untuk bekerja (Shabrina et al., 2022).  



 

 

 

Strategi branding perusahaan untuk memperkuat posisi di masyarakat 

sangat berdampak dominan pada minat kandidat, hal ini perlu strategi yang 

efektif sebagaimana yang disampaikan oleh Sullivan (Kusuma & Prasetya, 

2017), membangun employer branding meliputi tiga tahapan proses. 

Pertama, perusahaan yang sedang mengembangkan konsep proposisi nilai 

yang akan ditawarkan kepada potensial karyawan dan yang sudah ada. 

Mengembangkan konsep proposisi nilai dengan menggunakan informasi 

tentang budaya organisasi, gaya manajemen, dan deskripsi pekerjaan saat ini, 

kualitas karyawan saat ini, nilai yang ditawarkan kepada karyawan sehingga 

perusahaan dianggap sebagai tempat yang baik untuk bekerja. Kedua, proses 

menyarankan penawaran kepada pihak eksternal bahwa perusahaan 

menyajikan proposisi nilai yang menarik kepada calon kandidat yang menjadi 

target melalui perekrutan. Ketiga, membangun janji dan merek secara 

internal dan melibatkannya dalam budaya organisasi. Strategi ini sangat 

cocok untuk tren digital saat ini yang didominasi oleh kandidat dari generasi 

Z dan generasi milenial, karena mereka sudah terbiasa menggunakan akses 

informasi melalui digital. Hal ini menjadi keistimewaan bagi perusahaan jika 

memiliki strategi employer branding karena memiliki keunikan tersendiri 

dibanding perusahaan lainnya. Pernyataan ini sesuai dengan (Ferizal, 2016) 

Employer branding merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk 

membentuk keistimewaan nama perusahaan, yang nantinya akan 

membedakan perusahaan dengan pesaingnya. Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh employer 

branding terhadap minat melamar kerja (Santiago, 2019). Hubungan 



 

 

 

employer branding berpengaruh signifikan terhadap minat melamar kerja 

(Sharma & Prasad, 2018). Sedangkan penelitian terbaru yang dilakukan oleh 

(Ekhsan & Fitri, 2021) kepada perusahaan otomotif bahwa variable employer 

branding memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat melamar.  

2.2 Rekrutmen  

Rekrutmen yang dikemukakan oleh Sunyoto merupakan aktivitas 

yang bertujuan untuk menemukan dan menarik pelamar untuk bergabung 

dengan sebuah perusahaan, proses ini melibatkan identifikasi kualifikasi, 

keahlian, kemampuan, motivasi, dan pengetahuan pelamar yang sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan (dalam Roidah, 2020). 

Sedangkan menurut Soestrisno (dalam Sudarta et al., 2022) rekrutmen 

didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan untuk mencari, mengadakan, menemukan dan menarik para 

pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu perusahaan. Kegiatan rekrutmen 

yang akan dilakukan perlu dirumuskan dengan tujuan agar kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa 

kegiatan kunci yang perlu dilakukan. Menurut Schuler dan Susan (dalam 

(Haekal & Sari, 2019) kegiatan tersebut adalah:  

1. Memastikan kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang organisasi 

terpenuhi dengan merekrut pekerja dengan jenis dan level yang 

sesuai. 

2. Mengumpulkan informasi mengenai kondisi tenaga kerja untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik.  



 

 

 

3. Membuat materi rekrutmen yang efektif untuk menarik calon pegawai 

berkualitas. 

4. Membuat program rekrutmen yang terencana dan terpadu dengan 

kegiatan SDM lainnya, bekerja sama antara manajer dan karyawan 

untuk menemukan calon pegawai yang berkualitas 

5. Mencatat jumlah dan kualitas pelamar dari berbagai sumber dan 

metode rekrutmen yang digunakan. 

6. Menindaklanjuti calon karyawan yang diterima maupun ditolak untuk 

mengevaluasi keefektifan proses rekrutmen yang dilakukan.  

Schuler dan Susan berpendapat bahwa semua tindakan yang 

disebutkan di atas harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks 

hukum yang berlaku. Schuler dan Susan juga mengatakan bahwa dengan 

melakukan analisis kebutuhan sumber daya manusia dan melihat persyaratan 

pekerjaan untuk posisi tertentu, program rekrutmen dapat diakses melalui 

sumber daya internal dan eksternal.  Rekrutmen yang efektif memenuhi 

kebutuhan organisasi dan pelamar serta masyarakat. 

Beberapa tahun terakhir proses rekrutmen menjadi lebih efektif dan 

efisien dengan menggunakan teknologi sehingga menjadi proses rekrutmen 

digital, situasi ini mampu membantu perusahaan untuk mencari bakat 

potensial dan mencocokan dengan kebutuhan lebih besar dengan waktu yang 

singkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Kapse et 

al., 2012) bahwa proses perekrutan dengan menggunakan teknologi, 

lowongan pekerjaan yang diiklankan melalui web atau media elektronik. 

Berkas lamaran seperti CV dikirimkan melalui media elektronik yang 



 

 

 

berbasis teknologi sehingga terjadi pertemuan dan komunikasi antara 

pelamar dan perekrut. 

 Digitalisasi menjadikan proses ini semakin mudah dan menjangkau 

kandidat lebih luas, hal ini dapat mempercepat proses rekrutmen lebih cepat 

dengan mendapatkan kandidat yang variatif dari berbagai latar belakang 

pendidikan maupun pengalaman. Selain jangkauan yang lebih luas, strategi 

ini juga dapat membuat reputasi perusahaan menjadi lebih bagus dimata 

masyarakat dan memudahkan kandidat untuk melamar pekerjaan.  

2.3 Seleksi Kandidat  

Selection adalah proses mewawancarai dan mengevaluasi kandidat 

untuk pekerjaan tertentu dan memilih untuk pekerjaan berdasarkan kriteria 

tertentu (kualifikasi, keterampilan dan pengalaman) (Ofori & Aryeetey, 

2011). Pemilihan karyawan dilakukan dari proses yang sederhana hingga 

proses yang sangat rumit tergantung pada perusahaan yang mempekerjakan 

dan posisinya. Seleksi bukan hanya sekedar memilih orang terbaik untuk 

perusahaan akan tetapi memilih orang yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang sesuai sebagai upaya untuk 

mendapatkan kesesuaian antara apa yang dapat dilakukan pelamar dengan 

apa yang dibutuhkan perusahaan. Proses selection menjadi lebih sulit karena 

bagian HR tidak mungkin untuk mengetahui dengan tepat apa yang 

sebenarnya dapat dan ingin dilakukan oleh pelamar. Kesesuaian antara 

pelamar dan perusahaan mempengaruhi kesediaan pemberi kerja untuk 

membuat tawaran pekerjaan dan kesediaan pelamar untuk menerima 

pekerjaan (Campbell, 2012) 



 

 

 

 Di sisi lain, seleksi juga merupakan tahapan yang berguna untuk 

memastikan bahwa kandidat memenuhi persyaratan dan perusahaan 

memperoleh kandidat terbaik untuk menyaring karyawan untuk posisi dari 

entry level ke semua level manajemen dan untuk promosi. Indikator seleksi 

meliputi pendidikan, pengalaman, kesehatan, tes tertulis, dan wawancara 

(Hariwijaya, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2015), penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada generalisasi. 

Penelitian deskriptif kualitatif dipilih oleh penulis karena penulis 

ingin memaparkan dan menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. 

Mengetahui bentuk serta menjelaskan penerapan strategi employer branding 

untuk mendapatkan kandidat di MarkPlus, Corp memerlukan penafsiran 

mendalam, maka dari itu metodologi penelitian deskriptif kualitatif tepat 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode yang relevan dengan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan pada 

bab sebelumnya yaitu dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus.  

Pendekatan studi kasus merupakan jenis pendekatan yang digunakan 

untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang terjadi 

dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah 

untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat 

terselesaikan. 



 

 

 

3.2 Jenis Data 

1. Data Primer  

Menurut Abdullah (2015) data primer adalah data yang didapat dari 

sumber pertama dari seorang individu. Sedangkan Sugiyono (2014) 

mengatakan bahwa data primer merupakan sumber data yang 

diberikan langsung kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 

primer yang digunakan bersumber dari responden yang telah dipilih 

berdasarkan pada: Karyawan internal PT. MarkPlus, Corp dan calon 

kandidat pelamar kerja.  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. 

Sedangkan Sugiyono (2014) mengatakan bahwa data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data sekunder biasanya data yang yang telah 

bersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan 

oleh perusahaan. Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan 

dari sumber-sumber penelitian yang pernah membahas employer 

branding terlebih dahulu, website dan media sosial dari perusahaan 

MarkPlus, Corp yang digunakan sebagai sarana penyebar informasi.  

3.3 Narasumber  

Penelitian ini akan dilakukan pada para karyawan 4 MarkPlus, Corp 

dan 1 calon kandidat pelamar kerja untuk dapat mengetahui bagaimana 



 

 

 

pemahaman mereka` mengenai penerapan employer branding untuk 

mendapatkan kandidat terbaik dalam proses rekrutmen.  

3.4 Interview Guidance 

Terdapat beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada narasumber 

antara lain,  

1. Employer branding  

a. Mengapa perusahaan melihat pentingnya Employer Branding 

untuk menarik minat kandidat? 

b. Seberapa jauh Employer Branding perusahaan untuk menarik 

minat kandidat terbaik? 

c. Apa saja strategi branding yang sudah dijalankan? 

d. Apakah branding perusahaan mempengaruhi kandidat untuk 

bergabung? 

2. Strategi Rekrutmen  

a. Apa saja strategi rekrutmen yang dijalankan saat ini untuk 

menarik minat kandidat? 

b. Bagaimana proses rekrutmen di perusahaan saat ini? Apakah 

profesional dan efektif?  

c. Bagaimana perusahaan menilai kandidat yang mereka seleksi 

sesuai dengan kualifikasi kebutuhan perusahaan?  

d. Bagaimana proses rekrutmen dan employer branding dapat 

mempengaruhi keputusan kandidat untuk melamar di 

perusahaan? 



 

 

 

3.5 Sumber Data  

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang sumbernya diperoleh langsung dari 

tangan pertama oleh peneliti yang menjadi fokus penelitian untuk 

tujuan studi yang spesifik (Sekaran, 2006:60). Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah subjek-subjek yang 

mengetahui informasi yang telah menjadi fokus yang telah ditetapkan 

oleh penulis, yaitu dengan melakukan wawancara terhadap divisi 2 

anggota dari Human Resource Development (HRD) seperti Staf SDM, 

2 Karyawan baru dan 1 pencari kerja.  

b. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari objek 

penelitian yang bersumber dari dokumen, laporan-laporan, data 

kearsipan, serta dari buku-buku yang berkenaan dengan penelitian 

(Purhantara, 2010:79). Data sekunder yang dijadikan sumber adalah 

dokumen perusahaan seperti contoh job vacancies campaign, contoh 

surat penawaran kerja yang diberikan kepada kandidat.  

3.5 Metode Pengumpulan Data  

a. In-depth Interview  

Esterberg (dalam Sugiyono 2009:317) mengemukakan bahwa 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topic tertentu. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 



 

 

 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Hal lain yang 

perlu disiapkan untuk wawancara yaitu alat rapat secara online (Video 

Call) dan beberapa alat tulis bila diperlukan untuk pencatatan. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap data yang 

dihasilkan dari observasi. Dokumentasi berbentuk hasil wawancara 

dari informan yang berbentuk foto dan audio. 

c. Observasi  

Peneliti melakukan partisipasi sebagai karyawan magang untuk 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang menjadi fokus 

penelitian seperti strategi penerapan atau kebiasaan yang ada di dalam 

lingkungan perusahaan. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015), instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan untuk melakukan penelitian dalam hal ini 

khususnya digunakan saat pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

penelitian ini adalah: 

a. Peneliti Sendiri 

Peneliti di dalam penelitian kualitatif dijadikan sebagai instrumen 

karena peneliti sendiri yang melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan, dan menganalisis fenomena-fenomena sehingga dapat 

menjadikan kesimpulan. 

b. Pedoman Wawancara 



 

 

 

Pedoman wawancara adalah kumpulan pertanyaan yang difokuskan 

dalam permasalahan dan digunakan sebagai pedoman dalam 

mewawancarai informan. 

c. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

dokumen catatan resmi ataupun catatan harian yang menggunakan 

alat bantu platform rapat online. 

d. Pedoman Observasi 

Pedoman data observasi terus terang atau tersamar untuk menghindari 

sesuatu data yang dicari merupakan data yang masih rahasia sehingga 

kemungkinan jika dilakukan terus terang, maka penelitian akan 

diizinkan untuk melakukan observasi.  

3.7. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian penting dari proses pengujian data 

setelah perolehan dan pengumpulan data dilakukan. Analisis data dalam 

penelitian di PT. MarkPlus, Corp dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

yang diperoleh berdasarkan sebuah kategori, menjabarkan, menganalisis 

data, dan menyajikan data sesuai dengan masalah yang diambil serta 

membuat kesimpulan. Penelitian kali ini penulis menggunakan analisis 

metode Miles dan Huberman. Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data 

kualitatif ini dilakukan secara interaktif. Berikut merupakan gambar model 

interaktif yang dimaksud menurut Miles dan Huberman (2014:14): 

Komponen-komponennya dijelaskan sebagai berikut : 



 

 

 

a. Koleksi Data 

Penulis melakukan pengumpulan atau koleksi data dengan 

wawancara antara penulis dengan narasumber yang mengetahui 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian serta 

mengumpulkan data melalui data sekunder seperti dokumen 

perusahaan yang dibutuhkan dalam memperoleh data tambahan. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan saat penulis memperoleh data dari lapangan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi lalu di reduksi dan 

diolah dengan cara dirangkum, memilah dan memfokuskan data 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan lalu membuat 

abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi atau dirangkum yang 

didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan 

lapangan dan catatan dokumentasi sesuai dengan fokus tujuan 

penelitian serta memberikan penarikan kesimpulan dari penelitian 

untuk mendapatkan suatu tindakan. 

d. Kesimpulan, penarikan atau verifikasi 

Langkah yang terakhir dalam menganalisis data menggunakan model 

interaktif adalah menarik kesimpulan dari verifikasi. Sesuai data yang 

telah direduksi dan disajikan maka penulis membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti yang telah diperoleh pada saat pengumpulan data. 



 

 

 

Kesimpulan yang diperoleh merupakan jawaban dari rumusan 

masalah yang diungkapkan oleh penulis. 

3.8 Keabsahan Data  

Pada penelitian kualitatif, uji keabsahan data ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas karena penelitian kualitatif mempunyai kriteria 

utama dalam penelitian yaitu valid, reliabel dan objektif. Menurut Sugiyono 

(2015:270), teknik untuk memeriksa keabsahan data salah satunya dengan 

triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik yang bersumber dari data 

yang didapat oleh berbagai sumber dan dianalisis oleh peneliti sendiri yang 

nantinya akan menghasilkan kesimpulan dan dimintakan kesepakatan dengan 

sumber-sumber tersebut mengenai hasil akhir penelitian. Penelitian ini 

membutuhkan jawaban dari beberapa sumber, yaitu 3 karyawan internal 

perusahaan, 1 karyawan baru, 1 calon pelamar pekerjaan. 

 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 

Penelitian ini telah selesai dilakukan pada bulan Mei 2023 terhadap 

perusahaan konsultan pemasaran MarkPlus, Corp di Jakarta Selatan. Sesuai 

dengan tujuan penelitian, yang mana menggunakan metode penelitian 

kualitatif berdasarkan pendekatan fenomena yang ada melalui observasi, 



 

 

 

wawancara, dan studi dokumentasi untuk mengetahui bagaimana proses 

penerapan Employer Branding agar menarik minat calon kandidat untuk 

melamar pekerjaan.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara interaktif yang 

terdiri beberapa langkah analisis meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, hingga membuat kesimpulan atau verifikasi terhadap hasil 

penelitian yang diperoleh. Selain itu, penelitian ini tidak hanya memberikan 

deskripsi atau penjelasan terkait hasil yang diperoleh melalui studi lapangan 

maupun studi kepustakaan, akan tetapi lebih pada melakukan analisis untuk 

memperoleh pemahaman terkait praktik penerapan Employer Branding agar 

menarik minat calon kandidat untuk melamar pekerjaan oleh narasumber 

perusahaan MarkPlus, Corp di Jakarta Selatan.  

Peneliti menargetkan dapat melakukan observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi pada narasumber khususnya departemen sumber daya 

manusia. Pada penelitian ini, peneliti berhasil memperoleh narasumber 

sebanyak 5 dari 10 narasumber yang ditargetkan. Kegiatan wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap karyawan dari MarkPlus, Corp dan 1 

kandidat pencari kerja karena mereka dianggap lebih tahu dan terlibat secara 

langsung dengan praktik employer branding dan rekrutmen dalam organisasi. 

Oleh karena itu, dalam bab ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

lebih dalam terkait dengan fokus penelitian dan dapat menjawab semua 

pertanyaan penelitian yang ditentukan.  



 

 

 

4.1 Deskripsi Narasumber 

Pemilihan narasumber dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive yang dilakukan berdasarkan dengan melakukan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang menjadi acuan 

untuk pemilihan narasumber meliputi 4 karyawan internal dari divisi HRD, 

Sales dan Business Analysts serta 1 kandidat pencari kerja karena mereka 

terlibat langsung dalam proses penerapan employer branding perusahaan. 

Sehingga dalam penelitian berhasil diperoleh 5 narasumber dengan perincian 

pada tabel dibawah: 

Tabel 4.1 Deskripsi Narasumber 

No Kode 

Narasumber 

Jenis 

Kelamin 

Jabatan Divisi  

1 N1 Female HRD Officer Organization and 

Citizenship and 

Development 

2 N2  Female HRD Officer Organization and 

Citizenship and 

Development 

3 N3 Male  Account 

Executive 

Sales 

4 N4 Female Business 

Analyst 

Business Analyst 

5 N5 Female Fresh Graduate - 

4.2 Koleksi Data 

Penulis melakukan pengumpulan atau koleksi data dengan 

wawancara antara penulis dengan narasumber yang mengetahui informasi 

yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian serta mengumpulkan data 



 

 

 

melalui data sekunder seperti dokumen perusahaan yang dibutuhkan dalam 

memperoleh data tambahan. Koleksi data yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan sumber internet dan 4 narasumber yang berasala dari 

karyawan internal MarkPlus, Corp dan 1 Pencari kerja (Fresh Graduate).  

4.3 Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan saat penulis memperoleh data dari lapangan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi lalu direduksi dan diolah 

dengan cara dirangkum, memilah dan memfokuskan data sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ditetapkan lalu membuat abstraksi dari catatan 

lapangan, wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan analisis data 

dengan menggunakan table dan mencocokkan jawaban dari setiap 

narasumber. 

4.4 Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi atau dirangkum yang 

didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan 

dan catatan dokumentasi sesuai dengan fokus tujuan penelitian serta 

memberikan penarikan kesimpulan dari penelitian untuk mendapatkan suatu 

tindakan. 

4.5 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Q1: Bagaimana proses rekrutmen yang dijalankan oleh perusahaan? 

 Proses rekrutmen yang peneliti temukan dari berbagai pustaka sangat 

banyak sehingga peneliti dapat mendefinisikan bahwa rekrutmen merupakan 



 

 

 

kegiatan pengadaan posisi pekerjaan, menemukan calon pelamar pekerjaan, 

memproses kegiatan rekrutmen dari awal dan akhir hingga calon pelamar 

tersebut telah resmi menjadi pegawai di suatu perusahan. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh penelitian sebelumnya yaitu rekrutmen yang dikemukakan 

oleh Sunyoto merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menemukan dan 

menarik pelamar untuk bergabung dengan sebuah perusahaan, proses ini 

melibatkan identifikasi kualifikasi, keahlian, kemampuan, motivasi, dan 

pengetahuan pelamar yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh 

perusahaan (dalam Roidah, 2020). Proses ini memiliki standar yang berbeda 

setiap perusahaan, menyesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan tenaga 

kerja. Proses rekrutmen karyawan baru dalam perusahaan melibatkan 

serangkaian langkah dan strategi yang tepat untuk mengisi posisi yang 

tersedia. Adapun MarkPlus, Corp memiliki tahapan proses rekrutmen sebagai 

berikut:  

a. Memberikan informasi lowongan kerja melalui media sosial  

b. Menyaring Curriculum Vitae (CV) kandidat yang sudah mendaftar 

lowongan pekerjaan (talent pool) 

c. Proses wawancara dengan tim HRD 

d. Proses wawancara dengan Supervisor/atasan dari divisi yang 

membutuhkan 

e. Penawaran kontrak kerja kepada calon karyawan 

Sebagai tambahan, digitalisasi menjadikan proses ini semakin mudah 

dan menjangkau kandidat lebih luas, hal ini dapat mempercepat proses 

rekrutmen lebih cepat dengan mendapatkan kandidat yang variatif dari 



 

 

 

berbagai latar belakang pendidikan maupun pengalaman. Selain itu, pada 

poster lowongan kerja yang ditampilkan oleh MarkPlus ada beberapa benefit 

yang ditawarkan seperti gaji yang kompetitif, komisi untuk posisi tim sales 

dan masih banyak lagi, hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan 

calon karyawan untuk bergabung di perusahaan. Selanjutnya, pernyataan 

narasumber yang berkaitan dengan tema dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.2 Proses Rekrutmen 

Narasumber Pernyataan  Narasumber Pernyataan  

N2 Selama ini, kita 

melakukan strategi 

rekrutmen dengan 

meningkatkan 

reputasi perusahaan 

melalui semua pihak 

(karyawan, alumni, 

client) word of mouth. 

Melakukan 

pendekatan dengan 

memberikan 

informasi melalui 

media sosial 

(Linkedin & 

Instagram) dan  

kepada universitas 

dengan perantara 

karyawan yang 

alumni dari univ tsb. 

Adapun proses 

rekrutmen yang 

dijalankan berupa, 

Phone screening call, 

user interview dan 

penawaran kontrak 

kerja.  

N4 Proses rekrutmen 

melalui linkedin 

dan singkat. 

Instagramnya isi 

konten mengenai 

insight ttg 

marketing, tidak 

mendapatkan 

konten yang 

mengenai 

markplus, 

Employer 

branding tidak 

mempengaruhi. 

Karena butuh 

intern dan ada 

opportunity. 

N5 Dapat informasi di 

Linkedin, dan 

memang sangat 

interest dengan 

  



 

 

 

marketing dan 

consumer behaviour. 

Connect dengan HR 

MarkPlus dan 

ternyata kesan yang 

baik dari Recruiter 

yang welcome dengan 

kandidat.  

 Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa proses 

rekrutmen yang dilakukan oleh MarkPlus, Corp cukup sederhana dan 

memudahkan calon karyawan untuk bergabung. Akan tetapi, peneliti 

menemukan bahwa proses ini belum efektif dari segi internal perusahaan 

dikarenakan belum adanya form request dan standar operasional prosedur 

terkait dengan permintaan karyawan baru. Hal ini menyebabkan proses 

rekrutmen yang belum efektif dan tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditargetkan.  

Q2: Sejauh mana perusahaan menerapkan strategi employer branding 

dalam proses rekrutmen? 

Sebelum pembahasan lebih jauh mengenai employer branding, 

kurang efektif tanpa membahas terlebih dahulu mengenai pemahaman 

tentang employer branding dan bekerja itu sendiri oleh perusahaan MarkPlus, 

Corp. Peneliti menemukan banyak variasi pengertian mengenai employer 

branding, menarik kesimpulan dari pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa employer branding merupakan kegiatan yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan untuk membentuk citra dan reputasi yang menarik agar mampu 

menarik minat calon kandidat untuk bergabung dengan perusahaan.  

Penerapan Employer Branding 



 

 

 

Employer branding merupakan rangkaian kegiatan oleh perusahaan 

untuk menerapkan strategi dan taktik dalam mempromosikan diri mereka 

sebagai tempat kerja yang menarik sehingga dapat menggambarkan citra 

yang positif. Tujuan dari strategi employer branding adalah untuk menarik 

dan mempertahankan bakat terbaik, menemukan talenta terbaik serta 

membangun reputasi positif bagi calon karyawan dan karyawan perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Strategi branding 

perusahaan untuk memperkuat posisi di masyarakat sangat berdampak 

dominan pada minat kandidat, hal ini perlu strategi yang efektif sebagaimana 

yang disampaikan oleh Sullivan (Kusuma & Prasetya, 2017). Kegiatan ini 

sangat berpotensi untuk mendatangkan kandidat terbaik dengan 

memanfaatkan sosialisasi melalui sosial media dan kerja sama dengan 

berbagai institusi pendidikan. Pernyataan narasumber yang berkaitan dengan 

penjelasan tersebut ada pada tabel 4.4 berikut:  

Tabel 4.3 Penerapan Employer Branding 

Narasumber Pernyataan  

N1 Sejujurnya, employer branding baru dijalankan tahun 

ini.  

Strategi yang kami lakukan adalah kerjasama dengan 

beberapa kampus dengan mengadakan event utk 

mengenalkan perusahaan. Lalu kami menggunakan 

sosial media melalui konten daily activity dan keseruan 

saat bekerja. Kesulitannya adalah meningkatkan 

kesadaran karyawan untuk membantu meningkatkan 

reputasi perusahaan melalui berbagi informasi tentang 

perusahan. Lalu, belum ada bagian/PIC yang khusus 

untuk fokus pada employer branding.  

 

Informasi perusahaan melalui media sosial 



 

 

 

Berdasarkan pernyataan dari (Nasrullah, 2018) bahwa kata media 

sosial sebagai konvergensi (to be share one-to-one) dan media publik untuk 

berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu. Karakteristik media 

sosial tak jauh berbeda dengan media siber (cyber) dikarenakan media sosial 

yaitu suatu platform dari media siber. Pernyataan ini identik dengan informasi 

yang akan ditemui melalui media sosial yang mana perusahaan dapat 

memanfaatkan platform ini untuk memberikan informasi mengenai tentang 

perusahaan, visi dan misi serta lowongan pekerjaan yang sedang dibuka 

sehingga dapat menjangkau calon kandidat lebih luas dan sesuai dengan 

kebutuhan kualifikasi perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan, manfaat 

informasi perusahaan melalui media sosial merupakan suatu jembatan 

komunikasi antara penyedia kerja dan calon pelamar kerja agar dapat saling 

mendapatkan informasi. Pernyataan oleh narasumber dapat dilihat pada tabel 

4.5 dibawah ini:  

Tabel 4.4 Informasi Perusahaan di Media Sosial 

Narasumber Pernyataan  Narasumber  Pernyataan 

N3 Menurut saya sangat 

penting bagi pencari 

kerja, dengan alasan 

sebagai pencari kerja 

butuh informasi 

mengenai 

perusahaan, lalu juga 

adanya kebanggaan 

bagi saya jika bisa 

bekerja di 

perusahaan tsb, lalu 

juga perusahaan 

tidak hanya 

mempromosikan 

produknya saja, akan 

N4 Belum dapat 

insight  

mengenai 

employer 

branding yang 

detail, jadi tidak 

banyak yang bisa 

di share ke 

temen2 yang 

ingin mendaftar 

di Markplus. Jadi 

hanya bisa share 

proses 

rekrutmennya 



 

 

 

tetapi perlu utk 

menampilkan 

kegiatan selama di 

kantor dan budaya 

kerjanya dan juga 

benefit yang 

diberikan oleh 

perusahaan.  

saja 

Berdasarkan pemaparan dari informasi perusahaan melalui sosial 

media di atas yang menyatakan bahwa media sosial sangat berpengaruh bagi 

perusahaan untuk mendapatkan kandidat dan berpengaruh bagi kandidat 

untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan secara detail. Akan 

tetapi, hal yang menarik ditemukan oleh peneliti bahwa MarkPlus, Corp 

belum menampilkan secara maksimal informasi perusahaan terutama dari 

aspek lingkungan dan budaya kerja, karena menurut narasumber 4 

menyatakan bahwa hal ini sangat penting bagi perusahaan agar kandidat 

dapat menyesuaikan diri dan mendapatkan informasi detail tentang 

perusahaan. Saat ini MarkPlus memiliki pengikut di sosial media terutama 

instagram mencapai 13 ribu yang mana menjadi potensi untuk perusahaan 

untuk memberikan informasi yang luas kepada audiens.  

Q3: Sejauh mana kandidat mempertimbangkan reputasi perusahaan 

dalam melamar pekerjaan? 

Peneliti berhasil menemukan variasi pernyataan mengenai hal 

employer branding di perusahaan yang narasumber peroleh ketika bekerja di 

MarkPlus, Corp yang berkaitan dengan citra, reputasi perusahaan melalui 

media sosial. Citra dapat diartikan sebuah merek yang ditampilkan kepada 

masyarakat untuk membentuk suatu reputasi perusahaan yang positif agar 

dikenal baik oleh masyarakat. Reputasi perusahaan yang baik berkaitan 



 

 

 

dengan informasi yang ditampilkan oleh perusahaan, berupa nilai positif agar 

perusahaan terlihat menonjol dibanding perusahaan yang lain, maka kandidat 

tidak akan sulit untuk mencari informasi mengenai perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Shabrina et al., 2022) 

branding pun tidak hanya dilakukan untuk membangun citra serta reputasi 

positif dari suatu perusahaan sebagai perusahaan yang baik, akan tetapi dapat 

dilakukan pula untuk mengkomunikasikan kepada karyawan serta calon 

karyawan bahwa perusahaan tersebut merupakan "A Great Place to Work" 

atau tempat yang baik untuk bekerja. Citra merupakan visual perusahaan 

yang ditampilkan dalam membantu branding. Pernyataan narasumber yang 

berkaitan dengan tema dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:  

 

 

 

Tabel 4.5 Citra dan Reputasi Perusahaan 

Narasumber Pernyataan  Narasumber  Pernyataan 

N1 Sebagai employer, 

maka kita juga perlu 

untuk membranding 

agar kandidat juga 

mengetahui 

perusahaan kita, 

(image/reputasi 

perusahaan). Agar 

perusahaan terlihat 

menonjol dibanding 

perusahaan lain, 

maka kandidat tidak 

kesulitan untuk 

mencari informasi 

N4 Belum dapat 

insight  

mengenai 

employer 

branding yang 

detail, jadi tidak 

banyak yang bisa 

di share ke 

temen2 yang ingin 

mendaftar di 

Markplus. Jadi 

hanya bisa share 

proses 

rekrutmennya 



 

 

 

mengenai perusahaan 

kita.  

saja.  

N3 Menurut saya sangat 

penting bagi pencari 

kerja, dengan alasan 

sebagai pencari kerja 

butuh informasi 

mengenai 

perusahaan, lalu juga 

adanya kebanggaan 

bagi saya jika bisa 

bekerja di 

perusahaan tsb, lalu 

juga perusahaan 

tidak hanya 

mempromosikan 

produknya saja, akan 

tetapi perlu utk 

menampilkan 

kegiatan selama di 

kantor dan budaya 

kerjanya dan juga 

benefit yang 

diberikan oleh 

perusahaan.  

N5 Karena align 

dengan dream 

career, posisi, 

industry, 

- Skala bisnis (M 

Institute, 

Marketeers, 

MarkPlus Quick 

Research.  

- Sense of pride.  

Berdasarkan pemaparan dari 4 narasumber tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa citra dan reputasi perusahaan merupakan suatu hal yang 

penting untuk ditampilkan agar membentuk branding yang positif bagi 

perusahaan kepada calon kandidat yang ingin melamar pekerjaan. 

Q4: Apa saja faktor yang mempengaruhi kandidat untuk bergabung di 

perusahaan? 

 Employer branding bertujuan untuk menciptakan citra positif tentang 

perusahaan sebagai tempat kerja yang menarik bagi calon karyawan. Jika 

perusahaan dikenal sebagai tempat yang menyediakan lingkungan kerja yang 

positif, peluang pengembangan, dan dukungan bagi karyawan, maka calon 



 

 

 

karyawan akan lebih tertarik untuk bergabung. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi kandidat untuk bergabung seperti reputasi perusahaan, nilai 

dan visi misi, fasilitas dan manfaat yang diberikan kepada karyawan menjadi 

daya tarik calon karyawan untuk bergabung. Selain itu, narasumber yang 

peneliti wawancara menyampaikan adanya peran owner profile yaitu 

Hermawan Kartajaya yang merupakan guru bidang konsultasi pemasaran di 

Indonesia menjadi perhatian bagi calon karyawan untuk bergabung. 

MarkPlus, Corp memanfaatkan kesempatan ini dengan menampilkan 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Hermawan Kartajaya saat mengisi 

sebuah seminar dan dibagikan melalui media sosial. Selanjutnya, pernyataan 

narasumber yang berkaitan dengan tema dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

 

 

Tabel 4.6 Faktor Mempengaruhi untuk Bergabung 

Narasumber Pernyataan  Narasumber Pernyataan  

N3  Sebenarnya saya 

tidak menemukan 

branding khusus 

mengenai work 

culture, visi dan 

misi, purpose dll. 

Saya hanya apply 

di loker Linkedin 

dan kebetulan 

tertarik bekerja 

karena owner 

profile 

companynya.  

N4 Melihat dari 

senior/mentor yang 

intern di markplus. 

Mendapatkan 

sharing dari juri 

lomba yang dari 

Markplus, terlepas 

dari strategi 

employer branding 

digital.  

N5 Saya melakukan 

dua hal, pertama 

  



 

 

 

Research tentang 

company melalui 

website dan cukup 

tau produk dan 

juga branding dari 

owner.  

Kedua, punya klien 

yang big company 

dari pemerintah 

dan BUMN.  

Karena align 

dengan dream 

career, posisi, 

industry 

consulting. 

Terlebih lagi 

mengenai skala 

bisnis (M Institute, 

Marketeers, 

MarkPlus Quick 

Research). Dan 

saya merasakan 

ada juga “Sense of 

pride” ketiga 

bergabung di 

perusahaan ini.  

Berdasarkan pemaparan tentang pemahaman faktor apa saja yang 

mempengaruhi kandidat untuk bergabung di MarkPlus, Corp oleh 3 

narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 hal yang mempengaruhi 

kandidat untuk bergabung yaitu pengaruh dari owner profile, acara-acara 

yang dilakukan oleh MarkPlus seperti seminar dan kompetisi serta informasi 

yang tertera di media sosial ataupun website. Beberapa faktor ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ariyanto & Kustini, 

2021) menunjukkan bahwa employer branding dan employee proposition 

memiliki dampak positif dan signifikan bagi employer attractiveness di 

sebuah perusahaan startup pendidikan. Sedangkan penelitian terbaru yang 

dilakukan oleh (Ekhsan & Fitri, 2021) kepada perusahaan otomotif bahwa 



 

 

 

variable employer branding memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat melamar. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 5 narasumber 

dengan rincian 4 karyawan internal MarkPlus, Corp dan 1 calon kandidat, 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.7 Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Proses rekrutmen 

yang telah berjalan 

Job Posted di sosial 

media, kerjasama dengan 

universitas 

N2, N4 & N5 

2 Strategi dan 

pentingnya employer 

branding dalam proses 

rekrutmen 

1. Penerapan Employer 

Branding 

2. informasi detail 

perusahaan melalui 

website & media 

sosial 

N1 & N2 

3 Pertimbangan 

kandidat terhadap 

reputasi perusahaan 

dalam melamar 

pekerjaan 

Citra, Reputasi 

Perusahaan  

N1, N3, N4, 

N5 

 

4 Faktor yang 

mempengaruhi calon 

kandidat untuk 

bergabung di 

perusahaan 

Owner Profile, Branding 

perusahaan di sosial 

media, cerita dari teman 

N3, N4, N5 

4.6 Model Konseptual 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dua kegiatan utama rekrutmen dalam proses penerapan 

employer branding yang dapat menarik minat calon karyawan untuk melamar 



 

 

 

pekerjaan di MarkPlus, Corp. Kedua kegiatan utama dalam praktik rekrutmen 

tersebut yaitu employer branding dan nama besar owner profile (Hermawan 

Kartajaya) yang dapat mempengaruhi calon karyawan untuk melamar 

pekerjaan di MarkPlus, Corp. Kegiatan employer branding yang dilakukan 

berupa berbagi informasi di media sosial, mengadakan event, kerjasama 

dengan berbagai universitas. Pentingnya perusahaan untuk menampilkan 

citra dan menempatkan reputasi perusahaan agar menonjol dan menarik 

minat calon karyawan untuk melamar pekerjaan di MarkPlus, Corp. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Shabrina et al., 2022) 

branding pun tidak hanya dilakukan untuk membangun citra serta reputasi 

positif dari suatu perusahaan sebagai perusahaan yang baik, akan tetapi dapat 

dilakukan pula untuk mengkomunikasikan kepada karyawan serta calon 

karyawan bahwa perusahaan tersebut merupakan "A Great Place to Work" 

atau tempat yang baik untuk bekerja.  

Selain itu, nama besar Owner profile menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi calon karyawan untuk bergabung di perusahaan. Nama besar 

Hermawan Kartajaya yang merupakan pakar pemasaran Indonesia. Sejak 

tahun 2002, ia menjabat sebagai Presiden World Marketing Association (WMA) dan 

oleh The Chartered Institute of Marketing yang berkedudukan di Inggris (CIM-UK) 

ia dinobatkan sebagai salah satu dari “50 Gurus Who Have Shaped The Future of 

Marketing” (Profil - Hermawan Kartajaya - Merdeka.com). Ini memunculkan 

branding yang baik bagi masyarakat dan kandidat yang ingin melamar sebagai 

karyawan di MarkPlus. Dengan menampilkan foto dan video owner profile di media 

sosial telah disadari oleh tim HRD MarkPlus, Corp untuk berbagi informasi tentang 

aktivitas yang dilakukan oleh Hermawan Kartajaya. Perihal ini sejalan dengan 



 

 

 

pernyataan yang disampaikan oleh (Nasrullah, 2018) bahwa kata media sosial 

sebagai konvergensi (to be share one-to-one) dan media publik untuk berbagi 

kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu. Karakteristik media sosial 

tak jauh berbeda dengan media siber (cyber) dikarenakan media sosial yaitu 

suatu platform dari media siber. Lalu diperkuat oleh pernyataan N3 dan N5 

pada tabel 4.7 yang menyatakan bahwa mereka minat bergabung di 

MarkPlus, Corp dikarenakan owner profile yang terkenal sehingga menjadi 

kesan kebanggaan menjadi salah satu karyawan MarkPlus, Corp.  

Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa salah 

satu upaya untuk mendapatkan kandidat terbaik pada proses rekrutmen dan 

seleksi adalah dengan memperkuat strategi dan implementasi dari employer 

branding, dimana pada studi di perusahaan ini ditemukan employer branding 

yang dibangun berdasarkan dari value perusahaan yang diinformasikan 

melalui website, social media dan stakeholder word of mouth. Selain itu 

upaya branding yang kedua dilakukan dengan penguatan profil dari pemilik 

perusahaan sebagai penulis dan pemateri berbagai kegiatan seminar dan kelas 

eksekutif.  

Fenomena selanjutnya yang sangat berkaitan dengan employer 

branding adalah penyebaran informasi dari media sosial MarkPlus yang perlu 

menampilkan konsep nilai dan budaya kerja yang diterapkan, sehingga hal 

ini akan menjadi nilai tambah yang dapat mempengaruhi calon karyawan 

untuk bergabung. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Yogie Prawira W. et al., 2022) dalam perusahaan-perusahaan tertentu, 

branding selalu dikaitkan dengan citra karena memiliki pengaruh besar 



 

 

 

terhadap kesuksesan sebuah bisnis. Hanya saja Branding pun tidak hanya 

dilakukan untuk membangun citra serta reputasi positif dari suatu perusahaan 

sebagai perusahaan yang baik, akan tetapi dapat dilakukan pula untuk 

mengkomunikasikan kepada karyawan serta calon karyawan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan "A Great Place to Work" atau tempat yang 

baik untuk bekerja (Shabrina et al., 2022). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan mengenai model konseptual yang menjadi hasil dari temuan pene 

 

Gambar 4.9 Model Konseptual  

Berdasarkan gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwa model konseptual 

dalam penerapan employer branding merupakan bagian dari strategi 

rekrutmen yang dilakukan oleh PT. MarkPlus, Corp. Saat ini, perusahaan jasa 

konsultan pemasaran tersebut menerapkan strategi employer branding dan 

reputasi perusahaan untuk menarik calon karyawan dalam melamar 

pekerjaan. Indikasi kandidat yang diterima seperti kecocokan dengan 

keterampilan, sesuai dengan visi misi dan nilai organisasi, serta lingkungan 

kerja.  Adapun strategi employer branding yang peneiti temukan adalah 

dengan menampilkan informasi detail latar belakang, visi dan misi serta nilai 

organisasi perusahaan. Lalu, ditambah dengan owner profil yang merupakan 

seorang yang ahli di bidang pemasaran dan sering menjadi pembicara 

maupun Guest Star di berbagai kegiatan seminar nasional maupun 

internasional. Strategi kedua adalah meningkatkan reputasi perusahaan 

dengan menampilkan informasi dan keseruan saat bekerja melalui media 

sosial seperti Instagram, Tiktok yang menargetkan minat angkatan muda 



 

 

 

dalam mencari kerja. Sehingga strategi tersebut cukup mampu menarik minat 

kandidat untuk melamar pekerjaan di PT. MarkPlus, Corp.  

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan, strategi 

employer branding dan reputasi perusahaan dalam proses rekrutmen dapat 

menarik minat pelamar kerja untuk bergabung di perusahaan MarkPlus, Corp. 

Employer branding yang dilakukan sebagai bahan utama strategi yang 

memanfaatkan nilai utama organisasi dan profil pemilik perusahaan untuk 

menarik pelamar kerja dalam bergabung ke perusahaan. Hal ini didukung 

dengan menampilkan beberapa kegiatan keseruan saat bekerja melalui sosial 

media untuk menampilkan citra positif perusahaan sebagai tempat yang 

nyaman bekerja dan mengembangkan karir. Penerapan strategi ini dibuktikan 

dengan beberapa jawaban narasumber yang menyatakan bahwa mereka 



 

 

 

tertarik melamar pekerjaan karena perusahaan menampilkan citra positif 

sehingga terbentuknya rasa kebanggan jika menjadi salah satu karyawan di 

perusahaan MarkPlus, Corp. Beberapa kriteria kandidat yang sesuai dengan 

keterampilan, nilai organisasi dan lingkungan kerja menjadi tolak ukur 

MarkPlus, Corp dalam menerima pelamar kerja untuk bergabung 

diperusahaan.  

5.2 Implikasi  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ternyata pentingnya peran 

employer branding dan reputasi perusahaan untuk menarik minat kandidat 

pelamar kerja untuk bergabung di perusahaan MarkPlus, Corp. Berdasarkan 

infromasi yang didapat mengenai latar belakang penelitian, mengenai 

kesulitan perusahaan dalam mendapatkan kandidat terbaik dikarenakan ada 

beberapa faktor, diantaranya adalah perusahaan belum memiliki Person in 

Charge (PIC) pada bagian employer branding. Maka perlu adanya perhatian 

khusus seperti menambah sumber daya manusia atau menetapkan tim khusus 

dari internal perusahaan agar program ini berlangsung dengan efektif dan 

maksimal. Faktor kedua ialah perusahaan belum sepenuhnya menampilkan 

mengenai informasi detail pengembangan karir dan benefit yang ada di media 

sosial, karena angkatan muda kerja sangat identik dengan media sosial maka 

perlu adanya beberapa visual contents yang menarik untuk menambah citra 

positif perusahaan untuk menarik minat pelamar kerja agar bergabung di 

MarkPlus, Corp.  



 

 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Agenda Penelitian Mendatang 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dan hanya 

berhasil memperoleh 4 narasumber dari karyawan internal dan 1 narasumber 

dari pelamar kerja dengan target 5 tambahan dari pelamar kerja. Diharapkan 

pada agenda penelitian mendatang harus dapat lebih banyak pihak yang 

terlibat dalam penelitian, seperti jumlah narasumber, spesifik informasi 

biografi narasumber terutama angkatan kerja muda generasi muda Z dan 

Milenial. Disisi lain, untuk menambah kelengkapan penelitian, peneliti 

menyarankan untuk membahas mengenai kemampuan perusahaan 

mempertahankan potensi karyawan yang telah dimiliki sehingga tetap loyal 

dengan perusahaan. Penelitian masa depan juga diperlukan kajian mendalam 

mengenai penelitian secara empiris mengenai strategi employer branding 

dalam proses rekrutmen dan mengembangkan model konseptual yang telah 

diimplementasikan.  
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